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 ُي ِص َب ْل اَو  ٰى َم ْعَْلْ ا  يِو َت ْس َي  ا َمَو 
“Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang melihat1” – Q.S Fatir 
ayat 19 
“Bila kau tak tahan lelahnya belajar, maka kau harus tahan menahan perihnya 
kebodohan
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 Mushaf Al Qur‟an Al Kafi, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2011), 437 
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ب ba‟ B Be 
ث ta‟ T Te 
ث sa‟ ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa‟ ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ kha‟ Kh Ka dan Ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر ra‟ R Er 
ز Zai Z Zet 
ش Sin S Es 
ظ Syin Sy Es dan Ye 
ص ṣād ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍaḍ ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa‟ ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa‟ ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ Koma terbalik ke atas 
غ Gain G Ge 
ف fa‟ F Ef 
ق Qāf Q Qi 
ك Kāf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ى Nun N En‟ 
ه ha‟ H Ha 
ء Hamzah ` Apostrof 
ي ya‟ Y Ye 
 
2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 
 
ةّدع Ditulis „iddah 
viii 
 
3. Ta‟ marbūṭah 
a. Bila dimatikan ditulis h 
 
تبه Ditulis Hibah 
تيسج Ditulis Jizyah 
 
(ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan 
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan 
kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan 
“h”. 
 
ءايلولآا تهارك Ditulis karāmah al-auliyā‟ 
 
b. Bila ta‟ marbūtah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan 
dammah ditulis “ṭ” 
 
رطفلا ةاكز Ditulis zakātul fiṭri 
 
4. Vokal Pendek 
 
  ِ Kasrah Ditulis I 
  ِ fatḥah Ditulis A 
  ِ ḍammah Ditulis U 
 
5. Vokal Panjang 
 
fatḥah + alif  → contoh:  تيلهاج Ditulis ā → jāhiliyah 
fatḥah + alif layyinah  → contoh: ىعطي Ditulis ā → yas„ā 
kasrah + ya‟ mati   → نيرك Ditulis ī → karīm 




6. Vokal Rangkap 
 
fatḥah + ya‟ mati → contoh: نكنيب Ditulis ai → bainakum 
fatḥah + wāwu mati → contoh:  لوق  Ditulis Au →  qaulun 
 
7. Huruf Sandang “لا ” 
Kata sandang “لا ” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda 
penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyyah maupun 
huruf syamsiyyah; contoh : 
 
نلقلا Ditulis al-qalamu 
صوشلا Ditulis al-syamsu 
 
8. Huruf Kapital 
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan 
sebagainya seperti ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri 
tidak ditulis dengan huruf kapital; 
 















Pendidikan Agama merupakan hak yang dimiliki semua siswa sesuai dengan 
agama yang dianutnya, termasuk bagi anak berkebutuhan khusus. Tidak ada 
pembedaan hak antara siswa reguler dengan siswa berkebutuhan khusus dalam 
memperoleh pendidikan. Anak berkebutuhan khusus juga memiliki hak untuk 
mendidik diri sendiri, sesuai dengan isi deklarasi hak asasi manusia penyandang 
cacat. Di SMK Negeri 8 Surakarta terdapat beberapa siswa berkebutuhan khusus, 
dan tidak ada pembedaan dalam pemberian materi ajar. Serta kurikulum yang 
digunakan untuk siswa reguler dengan siswa berkebutuhan khusus sama, yaitu 
Kurikulum 2013. 
Penelitian ini tentang metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam anak 
berkebutuhan khusus di SMK Negeri 8 Surakarta yang bertujuan untuk 
menjelaskan metode pembelajaran PAI yang digunakan guru untuk mengajar 
siswa berkebutuhan khusus dan menjelaskan hamabatan dalam pembelajaran anak 
berkebutuhan khusus.  
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif. Teknik pengumpulan datanya dengan wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Sementara dalam menganalisis datanya dengan metode induktif 
yaitu menganalisis data secara umum hingga menarik kesimpulan secara khusus.  
Hasil penelitian yang sudah dilakukan peneliti, maka dapat disimpulkan 
bahwa di SMK Negeri 8 Surakarta memiliki 3 guru PAI yang mengajar siswa 
berkebutuhan khusus. Di setiap guru memiliki karakteristik sendiri dalam 
mengajar di kelas dengan metode yang berbeda pula. Ibu Hera selaku guru PAI 
yang mengajar seni karawitan dengan siswa tunanetra sering menggunakan 
metode ceramah dan tanya-jawab. Sementara Bapak Khoirul selaku guru PAI 
yang mengajar seni musik dengan siswa tunanetra juga, menggunakan metode 
ceramah, diskusi dan terkadang menggunakan kartu. Berbeda dengan kedua guru 
lainnya, Bapak Rasyid selaku guru PAI yang mengajar seni tari dengan siswa 
slow learner menggunakan metode active learning berupa Jigsaw. Dan hambatan 
yang dihadapi tiap guru juga berbeda. Di kelas Ibu Hera dan Bapak Khoirul tidak 
adanya hambatan dalam mengajar siswa berkebutuhan khususnya. Di kelas Bapak 
Rasyid memiliki sedikit hambatan dalam pembelajarannya, yaitu adanya 
penggabungan kelas dan tidak tersedianya LCD di setiap kelas.  









Religious Education is a right that all students have in accordance with their 
religion, including for children with special needs. There is no differentiation of 
rights between regular students and students with special needs in obtaining 
education. Children with special needs also have the right to educate themselves, 
in accordance with the contents of the declaration of human rights of persons with 
disabilities. At SMK Negeri 8 Surakarta there are several students with special 
needs, and there is no distinction in providing teaching materials. And the 
curriculum used for regular students with students with special needs is the same, 
namely the 2013 curriculum. 
This research is about the learning method of Islamic Education for children 
with special needs at SMK Negeri 8 Surakarta which aims to explain the PAI 
learning method used by teachers to teach students with special needs and explain 
the relationship in learning for children with special needs. 
This research included field research using a qualitative approach. The 
technique of collecting data is by interview, observation and documentation. 
While in analyzing the data with the inductive method, namely analyzing data in 
general to draw conclusions specifically. 
The results of the research carried out by the researcher, it can be concluded 
that at SMK Negeri 8 Surakarta have 3 PAI teachers who teach students with 
special needs. In each teacher has its own characteristics in teaching in the 
classroom with different methods. Mrs. Hera as a PAI teacher who teaches 
musical arts with blind students often uses lecture and question and answer 
methods. While Mr. Khoirul as a PAI teacher who teaches musical arts with blind 
students as well, uses lectures, discussions and sometimes uses cards. Unlike the 
other two teachers, Mr. Rasyid as a PAI teacher who taught dance with slow 
learner students used the Jigsaw active learning method. And the obstacles faced 
by each teacher are also different. In the class of Mrs. Hera and Mr Khoirul there 
were no obstacles in teaching students with special needs. In class, Mr. Rasyid 
had a few obstacles in his learning, namely the integration of classes and the 
unavailability of LCDs in each class. 







مْيِحَّرلا ِنَْحَّْرلا ِللها ِمْسِب  
 ُوُن ْ يِعَتْسَنَو ُهُدَمَْنَ ِوَِّلل َدْمَْلْا َّنِإ ْنِمَو اَنِسُف َْنأ ِرْوُرُش ْنِم ِللهِاب ُذوُع َنَو ُْهرِفْغ َتْسَنَو
 ْنَأ ُدَهْشَأ .ُوَل َيِداَى َلاَف ْلِلْضُي ْنَمَو ُوَل َّلِضُم َلاَف ُللها ِهِدْه َي ْنَم ،اَِنلاَمَْعأ ِتاَئِّيَس
 .ُُولْوُسَرَو ُهُدْبَع اًد َّمَُمُ َّنَأ ُدَهْشَأَو للها َّلاِإ َوَلِإ َلا ىَلَع ِْكرَابَو ْمِّلَسَو ِّلَص َّمُهَّلَلا
 ِةَماَيِقْلا ِمْو َي َلَِإ ُهاَُدِبِ ىَدَتْىا ِنَمَو ِوِبْحَصَو ِِولآ ىَلَعَو ٍد َّمَُمُ 
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kepadaNya penulis memohon pertolongan dan kemudahan dalam segala urusan. 
Serta shalawat serta salam tidak lupa kepada Nabi Muhammad Saw. makluk 
mulia yang penuh cinta dan kasih sayang kepada sesama manusia dan membawa 
kita pada jalan yang di ridhai Allah Swt.  
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tentang metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam anak berkebutuhan khusus 
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dibedakan antara siswa reguler dengan siswa berkebutuhan khusus. Metode yang 
sering digunakan oleh guru yaitu cermah, tanya-jawab, diskusi serta jigsaw. 
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